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ABSTRAK

HIMMA ARASY ATTAMIMI. Implementasi Penggunaan Quick Responses
Code Indonesian Standard Bank Syariah Indonesia Sebagai Alat Pembayaran
Non-Tunai Pada Usaha Mikro Kecil Menengah Bersertifikat Halal (Studi
Kasus Nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Pekalongan Ambokembang).

Bank Syariah Indonesia (BSI) turut berperan aktif dalam mendukung
digitalisasi UMKM melalui layanan QRIS yang terintegrasi dengan prinsip-prinsip
keuangan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
implementasi QRIS BSI sebagai sistem pembayaran digital pada UMKM
bersertifikat halal di wilayah kerja BSI KCP Pekalongan Ambokembang, serta
mengidentifikasi kendala dan strategi penyelesaiannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
lapangan. Data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara mendalam
dengan karyawan BSI dan pelaku UMKM, serta studi pustaka dari berbagai literatur
relevan. Subjek penelitian adalah karyawan dan nasabah UMKM bersertifikasi
halal di Kabupaten Pekalongan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan QRIS BSI mulai diterima
dengan baik oleh pelaku usaha. QRIS dan memberikan manfaat berupa kemudahan
transaksi, efisiensi pencatatan keuangan, serta peningkatan citra usaha. Namun,
masih terdapat beberapa kendala seperti tidak stabilnya koneksi internet, real time,
error aplikasi, dan keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan
QRIS. Untuk mengatasi hal tersebut, BSI melakukan edukasi, pendampingan,
perbaikan sistem aplikasi, dan perluasan layanan BSI Agent. Penelitian ini
mendukung teori Technology Acceptance Model (TAM), di mana kemudahan dan
manfaat teknologi menjadi faktor penting dalam penerimaan sistem pembayaran
digital oleh UMKM.

Kata Kunci: Quick Responses Code Indonesian Standard, Bank Syariah Indonesia,
Usaha Mikro Kecil Menengah



ABSTRACT

HIMMA ARASY ATTAMIMI. Implementation of the Use of Quick Responses
Code Indonesian Standard Bank Syariah Indonesia as a Non-Cash Payment
Tool for Halal-Certified Micro, Small and Medium Enterprises (Case Study of
Bank Syariah Indonesia Customers KCP Pekalongan Ambokembang).

Bank Syariah Indonesia (BSI) plays an active role in supporting the
digitalization of MSMEs through QRIS services integrated with Islamic financial
principles. This study aims to determine how the implementation of BSI QRIS as a
digital payment system for halal-certified MSMEs in the BSI KCP Pekalongan
Ambokembang work area, as well as identifying obstacles and strategies for solving
them.

This study uses a qualitative approach with a field study method. Data were
obtained through direct observation, in-depth interviews with BSI employees and
MSME actors, and literature studies from various relevant literature. The subjects
of the study were employees and customers of halal-certified MSMEs in
Pekalongan Regency.

The results of the study show that the implementation of BSI QRIS has
begun to be well received by business actors. QRIS and provides benefits in the
form of ease of transactions, efficiency of financial recording, and improvement of
business image. However, there are still several obstacles such as unstable internet
connections, application errors, and limited public knowledge regarding the use of
QRIS. To overcome this, BSI provides education, assistance, improvements to
application systems, and expansion of BSI Agent services. This study supports the
theory of the Technology Acceptance Model (TAM), where the ease and benefits
of technology are important factors in the acceptance of digital payment systems by
MSMEs.

Keywords: Quick Responses Code Indonesian Standard, Bank Syariah Indonesia,
Micro, Small and Medium Enterprises
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
berlandaskan pada hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata
Arab yang dipandang belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem Kkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf
Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf
Arah Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
5 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
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o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za z zet (dengan titik di bawah)
& Ain ’ koma terbalik (di atas)
a Gain G Ge

- Fa F Ef

a3 Qaf Q Ki

&l Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

0 Nun N En

g Wau W We

o Ha H Ha

e Hamzah \ Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Vokal

VVokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri dari
vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong)
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
..... Fattah A A
..... Kasrah I I
..... Dammah U u

XVii



2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
.G Fattah dan ya Ai adani
.5 Fattah dan wau Au adanu
Contoh:
8 ditulis Kataba
s ditulis Fa’la
i ditulis Bu'ila
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

translitersinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama

) Fattah dan alif atau ya A a dan garis di atas
..... S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
..... & Hamzah dan wau U u dan garis di atas

Contoh

Ja ditulis Qala

= ditulis Rama

ds ditulis Qila

D. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah
dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
Lpeadia ditulis mar’atun jamilah
2. Ta’marbutah mati, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah

dilambangkan dengan /h/.
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Contoh:
dalla ditulis fatimah
E. Syaddah
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi syaddah atau tasyid tersebut.

Contoh:
G Ditulis rabbana
Sl Ditulis al-birr

F. Katasandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J
namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan huruf gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sempang.

Contoh:
adll ditulis al-gamar
ad ditulis al-badi’
G. Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostof /°/.

Contoh:

XiX



&l ditulis umirtu
Bl ditulis syai'un
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:
G DN a5l )5 ditulis Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Sl 2l ) ditulis Ibrahim al-Khalil

Huruf Kapital

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Jso¥NAaaslag ditulis Wa ma Muhammadun illa rasl

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
digunakan.

Contoh

ESVEIA ] ditulis Lillahi al-amrujami’an

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pola hidup
masyarakat modern. Saat ini, penggunaan gadget dan akses internet sudah menjadi
bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Kondisi ini turut mendorong
tumbuh pesatnya berbagai usaha yang berbasis teknologi. Salah satu wujud nyata
dari inovasi di bidang keuangan adalah hadirnya Financial Technology atau yang
dikenal dengan fintech (Jayanti et al., 2024).

Salah satu bentuk teknologi finansial (fintech) yang kini banyak dimanfaatkan
oleh masyarakat adalah QRIS, atau Quick Response Code Indonesian Standard.
QRIS merupakan standar nasional untuk penggunaan kode QR dalam sistem
pembayaran, yang menyatukan berbagai jenis QR code dari beragam penyedia
layanan pembayaran. Inovasi ini dikembangkan oleh Bank Indonesia bersama
pelaku industri sistem pembayaran, dengan tujuan untuk mempermudah proses
transaksi, meningkatkan ketepatan, serta menjaga keamanan dalam setiap
penggunaan QR code (Atmaja & Paulus, 2022).

Gambar 1.1 Jumlah Pengguna QRIS dari Tahun 2022 — 2024
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Sumber: (Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia, 2025)



Berdasarkan grafik di atas, jumlah pengguna QRIS mengalami peningkatan
yang signifikan dari tahun 2022 hingga 2024. Pada awal tahun 2022, jumlah
pengguna QRIS tercatat sebanyak 18 juta dan terus meningkat hingga mencapai
29 juta pada akhir tahun. Tren pertumbuhan berlanjut pada tahun 2023, di mana
jumlah pengguna meningkat dari 32 juta pada awal tahun menjadi 46 juta di bulan
Desember. Pada tahun 2024, jumlah pengguna QRIS semakin mendekati angka
55 juta, dengan pertumbuhan yang cenderung stabil sejak bulan September. Grafik
ini menunjukkan bahwa adopsi QRIS semakin luas seiring berjalannya waktu,
mencerminkan peningkatan penggunaan transaksi digital di masyarakat (Atmaja
& Paulus, 2022).

Penggunaan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) semakin
meluas di kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Indonesia. Tercatat bahwa dari total 30 juta merchant yang sudah menggunakan
QRIS, sekitar 95% merupakan pelaku UMKM. Angka ini menunjukkan
keberhasilan upaya pemerintah dalam mempercepat transformasi digital di sektor
UMKM, dengan tujuan meningkatkan kemudahan transaksi serta membuka
peluang pasar yang lebih luas bagi pelaku usaha kecil (Amar et al., 2023).

Bank Indonesia merancang QRIS dengan tujuan untuk mempermudah
masyarakat dalam melakukan pembayaran tanpa uang tunai. Melalui proses
standarisasi, berbagai QR code dari masing-masing penyedia layanan disatukan
agar bisa saling terhubung dan digunakan secara lintas platform. Dengan adanya
sistem ini, pelaku usaha atau merchant tidak perlu lagi menyiapkan banyak QR

code dari berbagai aplikasi. Cukup menyediakan satu QR code saja yang dapat



dipindai oleh semua pelanggan, apa pun aplikasi pembayaran yang mereka
gunakan di gadget mereka (Atmaja & Paulus, 2022).

Di Indonesia, UMKM memegang peranan penting sebagai pilar aktivitas
ekonomi Indonesia. UMKM merupakan sektor bisnis yang dapat memperluas
lapangan kerja dan berkontribusi secara berarti pada pertumbuhan ekonomi
masyarakat secara menyeluruh. UMKM mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan dan memperbaiki penghasilan masyarakat, mendorong
pertumbuhan ekonomi, serta menjamin stabilitas nasional. Populasi masyarakat
muslim di Indonesia yang cukup banyak menjadikan alasan utama mengapa
negara ini memiliki potensi besar dalam pemasaran produk halal (Ismail et al.,
2023).

Adannya pelaku usaha yang mempunyai sertifikasi halal, UMKM mampu
meningkatkan keyakinan konsumen muslim yang ingin memastikan produk yang
dibelinya patuh terhadap syariat Islam. Kesadaran masyarakat tentang urgensi
sertifikasi halal dalam produk UMKM dapat membantu mengukuhkan keyakinan
pelanggan, yang berpotensi meningkatkan penjualan dan perkembangan usaha.
Dengan persaingan pasar yang semakin ketat, sertifikasi halal mampu
memberikan keuntungan yang lebih untuk UMKM dalam persaingan. Dengan
adanya label yang valid juga memungkinkan UMKM memiliki akses ke pasaran
yang lebih besar, termasuk konsumen muslim lokal dan global. Lebih dari sekedar
memenuhi tuntutan pasar, sertifikasi halal juga menegaskan ketaatan UMKM

terhadap peraturan dan hukum yang berlaku (Chasanah, 2023).



Seiring dengan meningkatnya kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya
sertifikasi halal, perkembangan fintech juga semakin pesat. Fintech ini
memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi. Pertumbuhan juga
berdampak baik pada perkembangan lembaga keuangan syariah formal seperti
Bank Syariah, BPR Syariah, BMT, dan berbagai institusi keuangan lainnya.
Berbagai penyedia layanan perbankan terus berinovasi dengan menghadirkan
fitur-fitur baru yang praktis, fleksibel, dan kreatif untuk mempermudah proses
pembayaran bagi para nasabah. Inovasi ini juga dipicu oleh tingginya minat
masyarakat terhadap metode pembayaran menggunakan QR Code yang dinilai
modern dan mudah digunakan (Menne, 2023).

Transformasi digital membawa perubahan signifikan pada sektor perbankan
syariah di Indonesia, salah satunya terlihat pada Bank Syariah Indonesia (BSI).
Bank ini merupakan hasil penggabungan atau merger dari tiga bank syariah besar,
yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank BNI Syariah (BNIS), dan Bank BRI
Syariah (BRIS). BSI juga berhasil menempati posisi ke-7 dalam daftar 10 besar
bank domestik di Indonesia berdasarkan total aset. Sebagai bank yang relatif baru,
BSI menghadirkan inovasi layanan digital melalui aplikasi BSI Mobile. Pada 1
Januari 2020, Bank Indonesia secara resmi meluncurkan standar nasional
penggunaan kode QR yang dikenal dengan nama Quick Response Code Indonesia
Standard (QRIS), yang kemudian diterapkan dalam fitur pembayaran digital di
aplikasi BSI Mobile (Nabbila et al., 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Muslimawati (2024) menyatakan bahwa

adopsi QRIS sebagai metode pembayaran non-tunai memberikan berbagai



keuntungan bagi UMKM. Dengan menggunakan QRIS, pelaku UMKM dapat
mengurangi penggunaan uang tunai, mempermudah pengelolaan administrasi,
serta membuka peluang pasar yang lebih luas karena QRIS terhubung dengan
banyak platform pembayaran digital. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Aulia (2024) memberikan hasil bahwa Penggunaan QRIS sebagai metode
pembayaran non-tunai di BSI KCP Probolinggo telah menghadirkan kemudahan
dan kenyamanan bagi nasabah dalam melakukan berbagai transaksi.

Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Ekaputra et al., (2024)
menunjukkan hasil yang berbeda bahwa dari segi konsumen terkadang masih
terjadi kendala pada keterbatasan akses internet dan rendahnya pemahaman
teknologi (QRIS) yang terkadang menyulitkan dalam proses pembayaran. Sejalan
dengan penelitian tersebut, Fauziyah & Prajawati (2023) menemukan hasil bahwa
beberapa UMKM merasa terbebani dengan biaya Merchant Discount Rate (MDR)
sebesar 0,7% per transaksi yang dikenakan saat menggunakan QRIS. Semakin
tinggi biaya Merchant Discount Rate (MDR), semakin rendah kecenderungan
UMKM untuk terus menggunakan QRIS. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
QRIS menawarkan kemudahan dalam transaksi non-tunai, biaya tambahan yang
dikenakan dapat menjadi faktor penghambat dalam adopsi teknologi ini oleh
pelaku UMKM.

Perbedaan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
meskipun QRIS memberikan berbagai manfaat bagi UMKM, seperti kemudahan
transaksi, efisiensi administrasi, dan perluasan akses pasar, masih terdapat

kendala yang dirasakan baik oleh konsumen maupun pelaku usaha, seperti



keterbatasan akses internet, rendahnya pemahaman teknologi, dan beban biaya
Merchant Discount Rate (MDR). Perbedaan ini menunjukkan bahwa
implementasi QRIS belum sepenuhnya optimal di semua kondisi dan wilayah.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk menggali lebih dalam faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan maupun hambatan dalam penggunaan
QRIS, khususnya pada UMKM bersertifikasi halal di daerah tertentu seperti BSI
KCP Pekalongan Ambokembang.

BSI KCP Pekalongan Ambokembang merupakan salah satu unit layanan dari
PT Bank Syariah Indonesia Tbk yang berlokasi di wilayah Ambokembang,
Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Sebagai bagian dari jaringan BSI, kantor
cabang pembantu ini berkomitmen untuk menyediakan layanan perbankan syariah
yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam kepada masyarakat setempat.

Selain  menyediakan layanan perbankan, BSI KCP Pekalongan
Ambokembang juga aktif dalam memberikan edukasi kepada masyarakat
mengenai literasi keuangan dan pentingnya digitalisasi dalam transaksi sehari-
hari. Melalui berbagai program sosialisasi dan pelatihan, kantor ini berupaya
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaat menggunakan layanan
perbankan syariah dan teknologi digital seperti QRIS. Dengan pendekatan yang
berorientasi pada pelayanan dan edukasi, BSI KCP Pekalongan Ambokembang
terus berupaya menjadi mitra terpercaya bagi masyarakat dalam mengelola

keuangan secara syariah dan modern



Tabel 1.1 Data jumlah nasabah (UMKM) pengguna QRIS BSI KCP Pekalongan

Ambokembang
Tahun Jumlah Nasabah (QRIS) Share of Total (%)
2022 71 21,52%
2023 124 37,58%
2024 135 40,91%

Sumber: BSI KCP Pekalongan Ambokembang, 2025

Berdarkan hasil wawancara dengan Customers Service BSI KCP Pekalongan
Ambokembang, diperoleh data mengenai jumlah UMKM pengguna QRIS di BSI
KCP Pekalongan Ambokembang selama tiga tahun terakhir dan seberapa besar
kontribusi masing-masing tahun terhadap total kumulatif periode tersebut. Pada
2022, tercatat 71 UMKM (21,52% dari total 330 UMKM selama 2022-2024),
menandai fase awal adopsi QRIS di cabang ini. Pada 2023, jumlah naik signifikan
menjadi 124 UMKM (37,58% dari total), yang menunjukkan lonjakan minat dan
efektivitas sosialisasi atau pendampingan di tahun kedua. Sementara itu, di 2024
terdapat 135 UMKM (40,91% dari total), memperlihatkan pertumbuhan yang
masih positif namun dengan laju relatif lebih landai dibanding lonjakan
sebelumnya. Secara keseluruhan, kenaikan porsi tiap tahun mencerminkan
keberhasilan BSI KCP Pekalongan Ambokembang dalam mendorong adopsi
QRIS oleh UMKM halal: setelah fase pengenalan awal pada 2022, terjadi
akselerasi pada 2023 dan stabilisasi di 2024, yang bisa menjadi dasar untuk
menilai apakah pasar sudah semakin jenuh atau masih memerlukan strategi baru

agar penetrasi terus meningkat (Y, 2025).



Peningkatan ini menunjukkan bahwa semakin banyak pelaku UMKM yang
mulai beralih menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran non-tunai. Lonjakan
dari tahun 2022 ke 2023 terlihat cukup besar, kemungkinan karena adanya
sosialisasi, pelatihan, atau dorongan dari pihak BSI dalam mempromosikan
layanan digital. Sementara itu, dari tahun 2023 ke 2024, pertumbuhan masih
terjadi, meskipun lebih landai, yang bisa jadi menandakan bahwa sebagian besar
UMKM di wilayah tersebut sudah mulai terjangkau oleh layanan QRIS, atau perlu
strategi baru untuk menjangkau sisanya (Y, 2025)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan
QRIS BSI sebagai bagian dari program digitalisasi UMKM yang dijalankan oleh
BSI KCP Pekalongan Ambokembang di wilayah Kabupaten Pekalongan. Program
ini bertujuan untuk mendorong pelaku UMKM, khususnya yang bersertifikasi
halal, agar beralih ke sistem pembayaran digital yang lebih praktis dan efisien.
Melalui sosialisasi, edukasi, dan pendampingan, BSI aktif memfasilitasi pelaku
usaha dalam mengadopsi QRIS sebagai alat pembayaran non-tunai. Penelitian ini
juga bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam
implementasinya serta mencari solusi yang dapat mendukung kelancaran program
digitalisasi UMKM tersebut.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diambil rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi QRIS BSI sebagai sistem pembayaran digital pada

nasabah (UMKM bersertifikasi halal) BSI KCP Pekalongan Ambokembang?



2. Apa saja kendala implementasi QRIS BSI sebagai sistem pembayaran digital
pada nasabah (UMKM bersertifikasi halal) BSI KCP Pekalongan
Ambokembang?

3. Bagaimana cara mengatasi kendala yang dihadapi nasabah (UMKM
bersertifikasi halal) BSI KCP Pekalongan Ambokembang dalam
mengimplementasikan QRIS BSI?

C. Pembatasan Masalah
Batasan permasalahan dilakukan guna penelitian yang sedang dikaji lebih
mengerucut dan lebih difokuskan pada permasalahan yang ada, berikut
pembatasan masalah pada penelitian ini:
1. Penelitian ini meneliti mengenai implementasi QRIS oleh nasabah BSI KCP
Pekalongan Ambokembang yang merupakan UMKM.
2. Narasumber merupakan UMKM di Kabupaten Pekalongan dan memiliki
sertifikasi halal.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka dapat diambil tujuan penelitian dan
manfaat penelitian, yakitu:

1. Tujuan Penelitian

a) Menganalisis implementasi QRIS BSI sebagai sistem pembayaran digital
pada nasabah (UMKM bersertifikasi halal) BSI KCP Pekalongan

Ambokembang.
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b) Menganalisis kendala implementasi QRIS BSI sebagai sistem pembayaran

digital pada nasabah (UMKM bersertifikasi halal) BSI KCP Pekalongan

Ambokembang.

c) Menganalisis cara mengatasi kendala yang dihadapi nasabah (UMKM

bersertifikasi halal) BSI KCP Pekalongan Ambokembang dalam

mengimplementasikan QRIS BSI.

2. Manfaat Penelitian

a) Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan untuk penelitian berikutnya, tak

hanya itu juga bermanfaat untuk mengetahui bagaimana penerapan QRIS BSI

bagi UMKM bersertifikasi halal.

b) Manfaat Praktisi

Bagi Perusahaan: adanya riset ini bisa dijadikan sebagai sarana oleh
perusahaan (Bank BSI) yang bersangkutan dalam membantu
mengembangkan usaha UMKM di Kabupaten Pekalongan melalui
pembayaran digital (QRIS).

Bagi Peneliti: dapat meningkatkan pengetahuan tentang penerapan QRIS
BSI bagi UMKM bersertifikasi halal. Dengan demikian, penelitian ini
dapat memberikan wawasan bagi peneliti selaku kalangan akademisi
untuk berpartisipasi aktif dalam mensosialisasikan dan mengedukasi
masyarakat umum tentang lembaga keuangan syariah, khususnya

perbankan syariah.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang ada digunakan dalam penelitian ini untuk memberikan

gambaran umum dan informasi yang jelas tentang penelitian yang sedang

dilakukan oleh peneliti.

BAB I:

BAB II:

BAB Il1I:

BAB IV:

Pendahuluan

Bab awal ini menjelaskan mengenai gambaran umum yang akan
menjadi fokus penelitian, yakni penerapan QRIS BSI oleh UMKM
bersertifikasi halal. Pada bagian ini, berisi tentang latar belakang,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.
Landasan Teori

Bab ini menjelaskan teori yang dari penelitian terdahulu untuk
membantu dalam menganalisis sebuah fenomena yang menjadi
fokus penelitian. Pada bab ini berisi mengenai landasan teori, telaah
pustaka, dan kerangka berpikir.

Metode Penelitian

Bab ini akan berisi mengenai jenis penelitian, pendekatan penelitian,
subjek dari penelitian, lokasi yang akan diteliti, metode
pengumpulan data, dilanjut dengan menganalisis data, dan
melakukan keabsahan data yang telah di terima.

Analisis Data dan Pembahasan

Pada bab ini peneliti melakukan pembahasan mengenai hasil data

dengan menganalisis data yang diperoleh dari lokasi penelitian. Bab



BAB V:
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ini memuat gambaran umum lokasi penelitian, analisis data, dan
pembahasan

Penutup

Pada bab ini, penulis menarik kesimpulan dari hasil penelitian
dengan singkat dan jelas. Bab ini juga berisi saran dan keterbatasan

penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan, sebagai berikut:

1. Penerapan QRIS BSI di UMKM bersertifikasi halal di BSI KCP Pekalongan
Ambokembang menunjukkan penerimaan yang baik dari para pelaku usaha
terhadap sistem pembayaran digital ini dan faktor utama yang mendorong
adopsi QRIS olen UMKM meliputi kemudahan proses aktivasi, adanya
sosialisasi aktif dari pihak bank, serta meningkatnya permintaan konsumen
terhadap metode pembayaran non-tunai, yang dianggap lebih praktis dan aman.

2. Meskipun banyak manfaat, masih terdapat kendala seperti keterlambatan dana
masuk ke rekening pelaku usaha, keterbatasan infrastruktur perbankan seperti
kurangnya jumlah ATM, serta kendala teknis berupa error sistem atau jaringan
yang mengganggu proses transaksi.

3. UMKM menunjukkan sikap proaktif dalam menghadapi hambatan, baik
dengan melakukan solusi secara mandiri seperti menyiapkan uang tunai
cadangan, maupun dengan berkomunikasi langsung kepada pihak bank untuk
mencari solusi.

B. Saran

Berdasarkan penulisan penelitian ini, peneliti menyadari masih terdapat banyak

kekurangan didalamnya. Maka dari itu peneliti menyarankan beberapa hal yang

berhubungan dengan skripsi ini, yaitu sebagai berikut:

13
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1. Untuk Perbankan (BSI):

a) BSI perlu meningkatkan stabilitas sistem dan kecepatan proses transaksi QRIS,
agar dana dapat masuk secara real time dan mengurangi keluhan
keterlambatan.

b) Peningkatan edukasi dan literasi digital bagi pelaku UMKM melalui pelatihan,
sosialisasi rutin, serta pendampingan langsung terkait penggunaan QRIS.

c) Perbaikan dan pemeliharaan sistem aplikasi QRIS BSI, agar meminimalkan
error teknis dan keterlambatan notifikasi transaksi.

2. Untuk Pelaku UMKM:

a) Menguatkan literasi digital dengan mengikuti pelatihan atau sosialisasi terkait
pembayaran digital dari pihak bank maupun lembaga lainnya.

b) Mempersiapkan dana cadangan untuk mengantisipasi keterlambatan dana
masuk agar operasional usaha tetap berjalan lancar.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya dilakukan di satu cabang bank, yaitu BSI KCP
Pekalongan Ambokembang, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan
ke seluruh wilayah atau cabang BSI lainnya.

2. Responden dalam penelitian ini terbatas pada UMKM bersertifikasi halal,
sehingga belum mencerminkan kondisi UMKM secara umum yang mungkin
memiliki latar belakang dan karakteristik berbeda.

3. Pendekatan yang digunakan lebih bersifat deskriptif dan kualitatif, sehingga
belum mengukur secara kuantitatif seberapa besar pengaruh masing-masing

faktor (seperti kemudahan, manfaat, atau risiko) terhadap adopsi QRIS.
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